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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Belajar bertujuan untuk memberikan perubahan yang lebih baik 

dari segi kognitif, psikomotorik, dan afektif.  Dari data pada kegiatan 

pembelajaran sebelumnya diperoleh  hasil evaluasi belajar siswa berikut :   

 

Tabel 3.1 Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pra Siklus 

Responden  Nilai Keterangan 

1. 40 TT 

2. 50 TT 

3. 50 TT 

4. 50 TT 

5 70 TT 

6 80 T 

7 65 TT 

8 40 TT 

9 45 TT 

10 60 TT 

11 40 TT 

12 60 TT 

13 65 TT 

14 70 TT 

 

Dari hasil evaluasi di atas yang dilakukan pada siswa kelas VI 

sebanyak 14 anak  diperoleh data bahwa satu anak mendapat nilai 80 ( 7,1 

%), dua anak memperoleh nilai 70 ( 14,3 % ) , dua anak memperoleh nilai 
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65 ( 14,3 % ), dan  sembilan anak mendapat nilai di bawah 65 ( 64, 3 % ). 

Dari data tersebut diketahui bahwa sebesar 93 % peserta didik mendapat 

nilai di bawah 80. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran belum 

berhasil secara klasikal maupun individu karena nilai hasil belajar peserta 

didik belum mencapai KKM yang telah ditentukan sebesar 80. Oleh 

karena itu peneliti harus melakukan perbaikan hasil belajar peserta didik 

dengan mengadakan evaluasi dan refleksi terhadap pengajaran yang telah 

dilakukan oleh guru pada pembelajaraan sebelumnya dengan menganalisa 

kembali melalui angket yang diberikan kepada peserta didik.  

Dari hasil angket siswa, diperoleh hasil bahwa sebanyak 79 % 

peserta didik menyatakan kurang merespon metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dikarenakan kurang menarik. Hal ini disebabkan 

metode yang digunakan oleh guru masih bersifat klasikal yaitu 

menggunakan metode ceramah yang terlalu banyak menekankan keaktifan 

guru dalam menjelskan materi sehingga siswa kurang aktif. Permasalahan 

inilah yang perlu dicarikan jalan keluar oleh peneliti untuk mencari 

metode yang lebih menarik dan efektif. 

1. Deskripsi dan interpretasi data per siklus 

a. Siklus 1 

Pada bagian ini akan dipaparkan data yang di peroleh selama tindakan 

pada siklus I, paparan tersebut meliputi : (a) perencanaan, (b) 

pelaksanaan tindakan, (c) observasi dan (d) refleksi. Siklus I 
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dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan alokasi awktu 2 x 35 

menit yaitu pada   tanggal 8 September 2014. Berikut ini akan 

diuraikan hasil pembelajaran pada siklus I.  

1) Perencanaan  

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang didapatkan pada 

tahap observasi awal, dapat diketahui bahwa diperlukan perubahan 

metode pembelajaran. Dengan mengubah metode pembelajaran 

diharapkan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn pada materi 

proses perumusan Dasar Negara Pancasila   akan menjadi lebih 

baik. Dalam model pembelajaran picture and picture ada beberapa 

hal yang perlu dipersiapkan antara lain : 

- Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) pada 

Siklus I. 

-  Menyiapkan alat / media yang akan digunakan. 

- Menyusun perangkat tes formatif untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa. 

- Menyiapkan instrument untuk pengumpulan data berupa 

pedoman observasi dan pengamatan. 

- Menyiapkan daftar nilai yang akan diperlukan untuk 

menghimpun data nilai siswa.  

2) Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap awal selama kurang lebih 10 menit, guru melakukan 

motivasi dan apersepsi untuk mengkondisikan fungsi otak siswa 

dalam keadaan lebih berkonsentrasi. Kemudian, guru mengarahkan 

/ menggiring kerangka berpikir siswa menuju materi yang akan 

dipelajari. Setelah itu, kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan penjelasan materi proses perumusan 

Dasar Negara Pancasila dengan media gambar. Selanjutnya, guru 
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meminta peserta didik secara berkelompok untuk membuat uraian 

proses perumusan Dasar Negara Pancasila berdasarkan urutan 

gambar yang telah ditampilkan dengan langkah – langkah berikut : 

 

 

a. Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kondisi 

kelas. 

b. Peserta didik membuat uraian secara tertulis tentang proses 

perumusan Pancasila berdasarkan gambar dengan 

berkelompok. 

c.  Masing – masing kelompok  mempresentasikan  hasil diskusi 

kelompoknya ke depan kelas secara bergantian. 

d. Kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi hasil 

presentasi kelompok yang telah maju . 

e. Guru memberikan konfirmasi dan membimbing peserta didik 

untuk membuat kesimpulan. 

3) Observasi dan evaluasi  

Dari hasil observasi dan evaluasi pada pembelajaran siklus I 

diperoleh hasil observasi terhadap keaktifan belajar siswa dan hasil 

evaluasi belajar siswa dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.2  Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus 1  

Responden  Nilai  Keterangan 

1. 60 TT 

2. 70 TT 

3. 60 TT 

4. 80 T 

5 90 T 

6 80 T 

7 50 TT 

8 60 TT 

9 80 T 

10 50 TT 

11 60 TT 

12 80 T 

13 80 T 

14 90 T 
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Tabel 4.1  Hasil Keaktifan Belajar Siswa  Dalam Siklus I  

Responden 
Jumlah  

Nilai  

 

Persentase  Keterangan 

1 12 57 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

2 12 62 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

3 13 62 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

4 14 71 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

5 15 71 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

6 15 71 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

7 11 53 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

8 11 53 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

9 15 71 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

10 10 48 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

11 14 67 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

12 11 53 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

13 13 62 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

14 15 71 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

 

Berdasarkan  data hasil evaluasi belajar siswa diperoleh 

bahwa sebanyak 7 siswa ( 50 % ) telah mencapai ketuntasan belajar 

dan sebanyak 7 siswa ( 50 % )  belum mencapai ketuntasan belajar. 

Sedangkan dari data hasil respon  belajar siswa diperoleh bahwa 

sebanyak 9 siswa ( 64 % ) cukup aktif dalam mengikuti proses 
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pembelajaran, dan 5 siswa ( 36 % ) kurang aktif dalam  mengikuti 

proses pembelajaran. 

4) Refleksi   

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada siklus I masih belum mencapai target 

ketuntasan belajar yang diinginkan tetapi sudah mengalami 

peningkatan baik dari segi banyaknya siswa yang tuntas belajar 

maupun respon keaktifan belajar siswa. Dari hasil pengamatan 

terhadap pengajaran dan keaktifan belajar siswa dapat dikatakan 

sudah cukup baikyang perlu ditingkakan pada siklus berikutnya. 

5) Revisi  

Pembelajaran pada siklus I yang sudah cukup aktif perlu 

ditingkatkan dalam pembelajaran siklus 2. Oleh karena itu, agar 

pemahaman peserta didik meningkat, maka proses pembelajaran 

berikutnya dilaksanakan secara individual.  

b. Siklus 2  

1) Perencanaan kembali  

Dalam tahap ini guru mempersiapkan kembali beberapa hal antara 

lain : 

- Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) pada 

Siklus II. 

-  Menyiapkan alat / media yang akan digunakan. 

- Menyusun perangkat tes formatif untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa. 

- Menyiapkan instrumen untuk pengumpulan data berupa 

pedoman  observasi. 

- Menyiapkan daftar nilai yang akan diperlukan untuk 

menghimpun data nilai siswa.  
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2) Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap awal selama kurang lebih 10 menit, guru melakukan 

motivasi dan apersepsi untuk mengkondisikan fungsi otak siswa 

dalam keadaan lebih berkonsentrasi. Kemudian, guru mengarahkan 

/ menggiring kerangka berpikir siswa menuju materi yang akan 

dipelajari. Setelah itu, baru guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan penjelasan materi proses perumusan 

Dasar Pancasila dengan media gambar. Selanjutnya, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling mengajukan 

pertanyaan dan menanggapi pertanyaan teman. Dalam hal ini guru 

memfasilitasi siswa untuk saling berkomunikasi guna menemukan 

jawaban dan penyimpulan. Setelah proses penyampaian materi 

pembelajaran dirasa cukup, maka kegiatan pembelajaran 

dilanjutkan dengan  menerapkan  model  pembelajaran picture and 

picture melalui langkah – langkah sebagai berikut  : 

a) Peserta didik mengamati rangkaian gambar yang disajikan pada 

papan tulis . 

b) Peserta didik diminta oleh guru untuk memberikan uraian 

singkat tentang gambar yag diamati. Secara tertulis atau lisan di 

papan tulis secara individu. 

c) Peserta didik membuat uraian  yang menceritakan rangkain 

proses pada gambar secara tertulis dan individu. 

d) Masing – masing peserta didik mencoba untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya. 
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3) Observasi dan evaluasi  

 

Tabel 3.3  Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 

Responden  Nilai  Keterangan 

1. 75 TT 

2. 85 T 

3. 80 T 

4. 100 T 

5 100 T 

6 100 T 

7 80 T 

8 80 T 

9 100 T 

10 75 TT 

11 80 TT 

12 90 T 

13 90 T 

14 100 T 
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Tabel 4.2  Hasil Keaktifan Belajar Siswa  Dalam Siklus II 

Responden 
Jumlah  

Nilai  

 

Persentase  Keterangan 

1 15 71 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

2 15 71 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

3 15 71 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

4 18 86 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

5 19 90 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

6 18 86 % Peserta didik masih cukup aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

7 14 67 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

8 14 67 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

9 17 81 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

10 14 67 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

11 15 71 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

12 15 71 % Peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

13 15 71 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

14 17 71 % Peserta didik masih cukup  aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran 

 

Berdasarkan  data hasil evaluasi belajar siswa diperoleh 

bahwa sebanyak 12 siswa ( 86 % ) telah mencapai ketuntasan 

belajar Sedangkan dari data hasil respon  belajar siswa diperoleh 

bahwa sebanyak 4 siswa ( 29 % )  aktif  dalam mengikuti proses 

pembelajaran, 10 siswa ( 71 % ) cukup aktif dalam  mengikuti 

proses pembelajaran.  
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4) Refleksi  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada siklus II masih sudah mencapai target 

ketuntasan belajar yang diinginkan baik dari segi banyaknya siswa 

yang tuntas belajar maupun respon keaktifan belajar siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran hanya dilakukan hingga siklus kedua 

karena target ketuntasan belajar yang diinginkan telah tercapai . 

B. Pembahasan Penelitian  

1. Pembahasan hasil evaluasi belajar siswa  

            Tabel 5 Rekapitulasi data ketuntasan belajar siswa 

Kategori Ketuntasan  Siswa 
Banyaknya Siswa 

Siklus I Siklus II 

Tuntas sangat memuaskan  2 5 

Tuntas memuaskan  1 3 

Tuntas cukup memuaskan  5 4 

Tidak tuntas  7 2 

 

Berdasarkan dari data rekapitulasi hasil evaluasi belajar siswa di 

atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dari 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II, hal ini ditunjukkan pada 

peningkatan hasil belajar siswa yang tuntas belajar sangat memuaskan 

pada siklus I sebanyak 2 siswa menjadi 5 siswa  di siklus II, siswa yang 

tuntas memuaskan  pada siklus I sebanyak 1 siswa menjadi sebanyak 3 

siswa pada siklus II, siswa yang tuntas cukup memuaskan pada siklus I 

sebanyak 5 siswa menjadi hanya 4 siswa saja pada siklus II,  dan siswa 

yang  tidak tuntas pada siklus I sebanyak 7 siswa  menjadi hanya 2 siswa 

saja yang belum tuntas  pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran picture and picture berhasil meningkatkan ketuntasan 

belajar siswa baik secara klasikal maupun individu . 

2. Pembahasan respon keaktifan belajar siswa 

Tabel 6  Rekapitulasi data respon keaktifan belajar siswa 

Kategori Keaktifan Siswa 
Prosentase Pencapaian  

Siklus I Siklus II 

Aktif 0 % 29 % 

Cukup  64 % 71 % 

Kurang  aktif 36 % 0 % 

 

Berdasarkan dari data rekapitulasi respon keaktifan belajar siswa di 

atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan dari 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II, hal ini ditunjukkan pada 

peningkatan siswa yang  aktif belajar pada siklus II sebanyak 29 % yang 

semula tidak ada pada siklus I, , siswa yang cukup aktif pada siklus I 

sebanyak 64 % meningkat menjadi 71 % pada siklus II, siswa yang  

kurang aktif belajar pada siklus I sebanyak 36 % menjadi 0 % pada siklus 

II. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran picture and picture 

berhasil meningkatkan respon keaktifan belajar siswa. 

  

 


